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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Persaingan dalam dunia bisnis sudah semakin ketat, banyak sekali 
perusahaan yang mulai berfikir keras terkait bagaimana strategi dalam 
mempertahankan eksistensi sehingga mampu untuk terus melakukan 
kompetisi dengan perusahaan pesaingnya. Suatu perusahaan bisa juga 
gagal sementara perusahaan lainnya mampu bertahan bahkan jauh lebih 
berkembang walaupun kedua perusahaan tersebut bergerak pada bidang 
yang sama. Setiap perusahaan harus memiliki strategi bersaing untuk dapat 
bertahan di tengah era globalisai saat ini, salah satu strategi yang 
diterapkan yaitu strategi sumber daya manusia, mengingat sumber daya 
manusia merupakan aspek penting dalam keberlangsungan perusahaan 
(Dzikrillah dkk, 2016) 
Perusahaan sebagai unit kegiatan produksi yang akan 
menghasilkan barang atau jasa, perusahaan tersebut harus mampu 
mengelola faktor-faktor produksinya secara efektif maupun efisien, 
sehingga perusahaan mampu mencapai tujuan yang telah direncanakan 
oleh perusahaan. Tercapainya tujuan perusahaan sangat tergantung pada 
bagaimana para pelaku perusahaan tersebut dapat mengembangkan 
kemampuannya yang baik dalam mengembangkan pengetahuan, keahlian, 
maupun sikapnya didalam perusahaan tersebut (Ika dkk, 2013). 
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Persoalan yang sering dihadapi di perusahaan terkait dengan 
pengembangan sumber daya manusia yaitu bagaimana cara menciptakan 
karyawan yang dapat mengahasilkan kinerja yang ideal atau terbaik 
sehingga tujuan perusahaan mampu dicapai. Kinerja karyawan dapat 
dikatakan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Mangkunegara (2009:67) 
menyatakan bahwa kinerja bukan hanya menyangkut produktivitas dan 
hasil kerja karyawan saat ini namun juga terdapat unsur pencacatan hasil 
kerja karyawan dari waktu ke waktu sehingga diketahui sejauh mana hasil 
kerja karyawan dan perbaikan yang harus dilakukan agar dimasa 
mendatang menjadi lebih baik. 
UD. Azizah Florist merupakan salah satu dari industri kerajinan 
yang berkembang di Malang. Perusahaan  ini memproduksi berbagai 
macam benda-benda dari bahan dasar alam. Produksi yang paling 
mendominasi dari UD. Azizah Florist adalah kerajinan bunga kering 
dengan bahan dasar klobot jagung. Kerajinan bunga-bunga yang 
diproduksi memiliki keunggulan dalam desain dan keunikan dalam 
berkarya serta teknik pengecatan yang berbeda dengan kerajinan florist 
lainnya. UD. Azizah Florist memproduksi bunga-bunga kering dengan 
ukuran yang berbeda-beda dan bentuk juga bermacam-macam, meskipun 
teknik dalam hal pembuatannya seperti teknik pengolahan bahan dasar 
memilik persamaan dengan industri-industri lain yang sejenis. 
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Produk yang telah dihasilkan UD. Azizah Florist ini telah banyak 
diminati oleh konsumen karena harga yang ditawarkan relatif murah dan 
berbeda dengan home industry lainnya. UD. Azizah Florist ini selalu 
mengunggulkan harga dari semua produk yang telah diproduksinya. 
Strategi tersebut mampu menarik perhatian konsumen, sehingga 
permintaan produk tinggi. Akan tetapi kinerja karyawan kurang maksimal, 
oleh sebab itu target yang ditentukan oleh perusahaan belum terpenuhi 
sehingga ketersediaan produk belum mencapai kebutuhan pasar. 
UD. Azizah Florist mempunyai karyawan tetap di bagian produksi 
sebanyak 40 orang, jobsdisk pada bagian produksi yaitu pembahanan, 
pembentukan, perakitan, finishing. Kemudian karyawan di perusahaan ini 
selalu mempunyai target dalam melaksanakan tugas yang harus dicapai, 
tetapi dalam pelaksanaannya masih kurang dari target. Jika dilihat secara 
kualitas, hasil kualitas masih terbilang kurang maksimal dengan tingkat 
kesalahan yang juga cukup tinggi. Sedangkan jika secara kuantitas hasil 
dari kerja karyawan, tingkat penyelesaian dalam melaksanakan tugas 
masih terbilang rendah. Dalam satu hari perusahaan memiliki target 
memproduksi 60 unit. Dengan hitungan per bulan perusahaan ini 
menargetkan produksi sebanyak 1.800 unit. Namun, hasilnya banyak 
target yang belum terpenuhi. Dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 
Data Produksi Barang UD. Azizah Florist Malang 
Periode Januari – Desember 2017 
No Bulan Target  
(unit) 
 
Realisasi 
(unit) 
Deviasi Produk yang tidak 
sesusai dengan 
standar 
Selisih  (%) Jumlah (%) 
1 Januari 1.800  1.643  -157 9% 29 2% 
2 Februari 1.800  1.760  -40 3% 32 2% 
3 Maret 1.800  1.728  -72 4% 37 2% 
4 April 1.800  1.800  0 0% 44 3% 
5 Mei 1.800  1.730  -70 4% 26 1% 
6 Juni 1.800  1.369  -431 24% 38 3% 
7 Juli 1.800  1.590  -210 12% 41 3% 
8 Agustus 1.800  1.700  -100 5% 37 2% 
9 September 1.800  1.692  -108 6% 30 2% 
10 Oktober 1.800  1.570  -230 13% 33 2% 
11 November 1.800  1.800  0 0% 36 2% 
12 Desember 1.800  1.747  -53 3% 27 2% 
Rata-rata 1.800  1.617  -183 10% 35 2% 
Sumber: Data Produksi UD. Azizah Florist Malang 2017 
Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa bulan januari, februari, 
maret, mei, juni, juli, agustus, september, oktober, desember. UD. Azizah 
Florist tidak mencapai target sesuai dengan rencana produksi yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Sehingga ini menjadi suatu permasalahan 
yang mengkhawatirkan bagi perusahaan. 
Kesuksesan karyawan atau pegawai untuk mencapai kinerjanya 
tidak terlepas dari sifat kepemimpinan di perusahaan, dimana seorang 
pemimpin yang mempunyai upaya untuk mempengaruhi dan menegakkan 
karyawannya sehingga mampu bekerja dengan baik maupun benar. 
Manullang (2001:141) menyatakan bahwa kepemimpinan sebagai suatu 
proses mempengaruhi orang lain untuk berbuat guna mewujudkan tujuan-
tujuan yang sudah ditentukan. Kepemimpinan selalu melibatkan upaya 
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seseorang (pemimpin) untuk mempengaruhi perilaku seseorang pengikut 
atau para pengikut dalam suatu situasi. 
Berdasarkan hasil prapenelitian di UD. Azizah Florist, komunikasi 
antar pemimpin dan karyawan bisa dikatakan masih belum mendorong 
para karyawan untuk diberikan arahan oleh pemimpin, sehingga para 
karyawan belum mencapai kinerja yang tinggi. Kemudian gaya 
kepemimpinan di perusahaan yang telah diterapkan juga membawa 
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Karena pemimpin mengambil segala 
keputusan sendiri tanpa melibatkan karyawan atau bawahan, sehingga 
akan mengakibatkan kinerja karyawan menurun. 
Pada hasil wawancara kepada beberapa karyawan, bisa dinilai 
pimpinan jarang sekali mengarahkan kepada para karyawan, karena 
pimpinan beranggapan para karyawan mampu dalam bekerja tanpa arahan 
dan pimpinan dalam mengawasi pekerjaan bawahan dengan ketat. 
Pimpinan juga sering mengabaikan saran-saran para karyawan karena 
semua desain sepenuhnya dari pemimpin, dan karyawan melaksanakan 
apa yang diperintah oleh pemimpin. 
Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja karyawan salah 
satunya adalah : faktor motivasi yang terbentuk dari sikap seorang 
pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Pegawai akan mampu mencapai 
kinerja maksimal jika ia memiliki motif berprestasi tinggi, motif 
berprestasi yang perlu dimiliki oleh pegawai harus ditumbuhkan dari 
dalam diri sendiri selain dari dalam lingkungan kerja. Hal ini karena motif 
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berprestasi yang ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan membentuk 
suatu kekuatan diri, maka pencapaian kinerja akan lebih mudah 
(Mangkunegara, 2002:68). 
Setiap karyawan memiliki keinginan yang kuat untuk ingin lebih 
maju dan ingin lebih baik dari pada karyawan yang lain. Hal tersebut bisa 
dicapai dengan menerapkan motivasi kerja, dengan adanya motivasi yang 
tinggi maka karyawan akan lebih mudah untuk mencapai target karena 
karyawan akan terbiasa melakukan tugas dengan baik. Miftah (2014:203) 
motivasi merupakan salah satu unsur pokok dalam perilaku seseorang. 
Motivasi adalah suatu proses psikologi. Hasibuan (2003:95) menyatakan 
motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu 
karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas 
kerja yang tinggi. 
Kurang baiknyamotivasi kerja karyawan sering kali dijumpai 
dengan adanya beberapa karyawan yang melimpahkan pekerjaannya 
kepada karyawan lain, dikarenakan belum terpenuhinya kebutuhan 
fisiologis sehingga menyebabkan banyaknya target yang tidak 
terselesaikan dengan tepat waktu. Disebabkan kurangnya motivasi dalam 
diri karyawan. 
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan  diatas dapat dikatakan 
bahwa, adanya permasalahan organisasi terhadap gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja sehingga kinerja karyawan masih rendah di UD. Azizah 
Florist.  Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
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judul: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi kasus pada karyawan UD. Azizah Florist)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kinerja karyawan 
UD. Azizah Florist? 
2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan UD. Azizah Florist? 
3. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan UD. Azizah Florist? 
4. Apakah gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan UD. Azizah Florist? 
5. Diantara gaya kepemimpinan atau motivasi kerja, variabel apakah yang 
paling berpengaruh secara dominan terhadap kinerja karyawan UD. 
Azizah Florist? 
 
C. Batasan Masalah 
Dalam batasan masalah ini, penulis memberikan batasan agar 
pembahasan terfokus pada ruang lingkup yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, batasan masalah tersebut meliputi: 
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1. Objek penelitian dibatasi pada karyawan tetap bagian produksi UD. 
Azizah Florist sebanyak 40 karyawan. 
2. Teori kinerja : Mangkunegara (2002) 
Indikator kinerja : kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja, dan 
ketepatan waktu (Mangkunegara,2002). 
3. Teori gaya kepemimpinan otoriter sesuai dengan yang terjadi di UD. 
Azizah Florist : Djatmiko (2002) 
Indikator gaya kepemimpinan otoriter meliputi: segala keputusan 
diambil sendiri oleh pemimpin, tugas-tugas bawahan diperinci (detail) 
oleh pemimpin, dalam bersikap kepada bawahan pemimpin melibatkan 
perasaan pribadinya sehingga lebih subjektif, memberikan kesempatan 
kepada bawahan  untuk berpartisipasi atau mengajukan pendapat, tetapi 
itu hanya sebagai lips service saja, mengawasi pekerjaan bawahan 
sangat ketat (Sutikno, 2007). 
4. Teori motivasi kerja : Teori ERG (Existence, Relatedness, Growth) 
Alderfer (dalam Hasibuan:2003) 
Indikator motivasi kerja meliputi: Kebutuhan eksistensi, kebutuhan 
kebutuhan hubungan sosial, kebutuhan pertumbuhan. Alderfer (dalam 
Hasibuan:2003). 
 
D. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah dirumuskan, tujuan 
dalam penelitian ini untuk: 
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1. Untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kinerja
karyawan UD. Azizah Florist.
2. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan UD. Azizah Florist.
3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan UD.
Azizah Florist.
4. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan UD. Azizah Florist.
5. Untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh secara dominan
terhadap kinerja karyawan UD. Azizah Florist.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan yang bermanfaat bagi kebijakan-kebijakan yang diambil 
khususnya yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan, motivasi kerja 
dan kinerja karyawan atau pegawai. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini bisa dijadikan dasar atau pembuktian untuk 
melakukan penelitian yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan, 
motivasi kerja dan kinerja karyawan. Penelitian ini bisa dijadikan 
referensi dan pengembangan untuk melakukan penelitian tentang gaya 
kepemimpinan, motivasi kerja, dan kinerja karyawan 
